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ABSTRAK

Nurwahdah, 2022. Analisis Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah dalam
Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di
SMP Negeri 1 Minasatene. Skripsi. Dibimbing oleh Ahmad Budi Sutrisno, dan
Andi Yunarni Yusri, Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa
Pangkep.

Penelitian ini berfokus untuk menggambarkan tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua
variabel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian terhadap 5 siswa kelas VIII.A tahun ajaran 2021/2022
di SMP Negeri 1 Minasatene. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
tes dan wawancara. Triangulasi dalam pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi waktu dan sumber.

Hasil Penelitian menunjukkan pada; (1) subjek A berada pada tahap prastruktural
(2) subjek B berada pada tahap unistruktural (3) subjek C berada pada tahap
multistruktural (4) subjek D berada pada tahap relasional dan (5) subjek E berada
pada tahap extended abstrak.

Kata Kunci: Taksonomi SOLO, Soal Cerita
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia selama hidup yang terjadi
secara alami pada lingkungan sekitar maupun khusus untuk tujuan
pendidikan. Pendidikan juga merupakan suatu cara yang ditempuh untuk
memperoleh suatu pengetahuan (ilmu), sedangkan ilmu sudah menjadi suatu
keharusan bagi manusia untuk dapat mencapai kemajuan dalam kehidupan
diberbagai bidang. Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan: “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
mahasiswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, Negara”. Fungsi
dan tujuan dari pendidikan nasional dituangkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang sisdiknas pasal 3 menyatakan pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab. Sehingga pendidikan itu berfungsi sebagi wadah yang menampung proses



pembelajaran yang di butuhkan. Dalam usaha mengembangkan potensi tersebut
salah satunya melalui pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika dipandang sebagai ratu
dari ilmu pengatahuan, sehingga perlu mendapat perhatian yang lebih serius.
Matematika adalah telaah tentang pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu
alat. Dikatakan pola pikir, suatu seni, dan bahasa hubungan karena pada matematika
terdapat keterkaitan antar konsep dan sering dicari kebenarannya untuk dibuat
generalisasi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dengan pesat
sehingga dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan,
aljabar, analisis, teori peluang, dan diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan
teknologi di masa depan di perlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tertulis dalam pemdiknas
Nomor 22 tahun 2006 adalah untuk membekali peserta didik dengan tingkat
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi tingkat kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh. Pemecahan masalah matematika sangat bergantung dengan
adanya masalah yang ada dalam matemtika. Rohardjo, dkk (2011) menyatakan
bahwa masalah dalam matematika berbeda dengan soal matematika. Masalah
matematika sudah pasti merupakan soal matematika, tetapi soal matemaatika belum
tentu merupakan masalah matematika. Masalah matematika biasanya dinyatakan
dalam bentuk soal cerita, baik tertulis maupun verbal. Dalam menyelesaikan soal

cerita siswa terlebih dahulu dituntut untuk mengetahui apa yang diketahui, apa yang



ditanya dan mengubah ke dalam model matematika sebelum menyelesaikan
masalah tersebut dengan tepat.

Menurut Rahman (2017: 27), pemecahan masalah merupakan bagian dari
kurikulum matematika yang penting, karena didalamnya tercantum kegiatan-
kegiatan yang mencakup aspek-aspek kemampuan matematika seperti penerapan
aturan matematika pada penyelesaian masalah. Sedangkan menurut Mora dan
Rodriguez (Subanji dkk, 2016: 2018) merupakan aktivitas yang melibatkan
konseptualisasi dan mendorong keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas kognitif
yang memecahkan masalah adalah kecakapan kognitif siswa dalam menyelesaikan
soal yang dilihat dari penyelesaian/jawaban yang diberikan siswa. Kemampuan
matematika siswa dalam pemecahan masalah selain harus diukur juga ada beberapa
aspek yang perlu dikembangkan.

Menurut Polya (2004), kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu
aspek berfikir tingkat tinggi (high order thingking) dan tidak semua siswa memiliki
kemampuan tersebut. Selain faktor kemampuan siswa, kemampuan pemecahan
masalah juga dipengaruhi oleh tingkat kesukaran soal. Setiap soal matematika
mempunyai tingkat kesukaran yang beragam, termasuk halnya pada materi sistem
persamaan linier dua variable (SPLDV).

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang berbentuk cerita
perlu mendapatkan perhatian serius karenya kenyataannya dalam kehidupan sehari-
hari, siswa tidak menghadapi langsung bilangan atau lambang bilangan melainkan
soal cerita yang tarkait dengan sebuah topik matematika. Salah satu kompetensi

dasar yang harus dikuasai siswa saat belajar matematika di SMP adalah



memecahkan masalah pada soal cerita sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan matematika siswa
yang diukur berdasarkan nilai tes kemampuan matematika karena peneliti ingin
menggambarkan bagaimana siswa yang berkemampuan matematika tinggi, sedang,
dan rendah berdasarkan taksonomi solo. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Analisis Tingkat Pemecahan Masalah siswa kelas VIII
pada soal cerita sistem persamaan linier dua variabel berdasarkan Taksonomi

SOLO”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukakan di atas maka fokus
penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier

dua variabel ditinjau berdasarkan taksonomi SOLO.

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier

dua variabel berdasarkan taksonomi SOLO.



D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagiguru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi bagi
guru tentang tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada soal
cerita materi sistem persamaan linier dua variabel melalui taksonomi SOLO dan
guru diharapkan mampu mengetahui kesulitan siswa dalam memecahkan masalah
pada soal cerita materi sistem persamaan linier dua variabel.
2. Bagisiswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa lebih mampu memahami
konsep belajar sistem persamaan linier dua variabel untuk menyelesaikan soal soal
pemecahan masalah yang membutuhkan keterampilan dalam proses berfikir.
3. Bagi peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap dapat dijadikan
pengalaman dan pengetahuan baru dalam melakukan penelitian serta dapat
mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Serta dapat
memperluas cakupan wawasan yang ada dan menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh

selama kuliah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang
berarti belajaratau hal yang dipelajari, sedang dalam bahasa balanda disebut
wiskunde atau ilmu pasti.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan matematika
adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur yang
digunakan dalam penyelesain masalah mengenai bilangan.

Menurut Siagian (2016 : 60) matemtika merupakan salah satu cabang yang
mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain
maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri.

Menurut Susanto (Restu Janu Wibowo, 2016 :23) mengemukakan bahwa
matematika adalah salah satu disiplin ilmu pasti yang mengungkapkan ide-ide
abstrak yang berisi bilangan-bilangan serta simbol-simbol operasi hitung yang
terdapat aktivitas berhitung dan mampu menigkatkan kemampuan berfikir dan
berpendapat dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut UUSPN nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Jadi

pembelajaran adalah peristiwa yang dirancang untuk mendukung proses belajar
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yang membutuhkan interaksi antar peserta didik dengan pendidik. Menurut Ahmad
Susanto matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Sehingga matematika adalah ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk
mengembangkan daya fikir manusia. Oleh sebab itu matematika sangat penting
dalam kehidupan manusia karena memiliki fungsi yang sangat besar dalam
kehidupan. Sehingga pada setiap jenjang pendidikan terdapat pembelajaran
matematika yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik matematika. Dalam pembelajaran matematika
terdapat berbagi bentuk macam tipe soal, salah satunya yaitu soal cerita.

Menurut Sudiati (2014) mendefinisikan pembelajaran matematika sebagai
proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan
terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yan
dipelajari.

Menurut BSNP (2006:14) pembelajaran matematika bertujuan untuk
menjadikan siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep

dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat,

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
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b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percauya diri dalam

pemecahan masalah.

2. Pengertian Analisis

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan
kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan
maknanya. Analisis dapat juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau
menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen komponen yang lebih
kecil sehingga lebih mudah dipahami.

Menurut Chulsum dan Windy dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(2006 : 43) bahwa “ Analisis adalah proses pencarian jalan keluar (pemecahan
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— 3x+y=7
03(4)+y=7
12+ y=7
y=7-12
y=-5
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {( 4, -5)}

4) Metode Grafik

Persamaan linier dua variabel secara grafik ditunjukkan oleh sebuah garis
lurus, sehingga grafik system persamaan linier dua variabel ditunjukkan dengan dua
garis lurus. Penyelesaian secara grafik ini berupa titik potong kedua garis lurus
tersebut, nilai absis (x) dan ordinat (y) merupakan titik potong yang memenuhi

kedua persamaan itu.

B. Kerangka Pikir

Dalam belajar matematika beberapa siswa masih sering mengalami
kesulitan. Salah satu kesulitan siswa yaitu kemampuan dalam menyelesaikan soal
cerita. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor salah satu faktornya yaitu
kurangnya pemahaman konsep materi dalam menyelesaikan soal cerita. Tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa sangat berpengaruh pada keberhasilan
siswa dalam memahami konsep materi yang sedang dipelajari. Kurangnya

pemahaman siswa dalam menyelesaiakn soal cerita disebabkan karena langkah-
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langkah pemecahan masalah yang digunakan siswa untuk menyelesaikan sebuah
soal belum tepat. Dalam menyelesaikan suatu masalah, langkah pertama yang harus
dilakukan oleh siswa yaitu, siswa dapat memahami soal. Langkah kedua siswa
dapat menentukan tahan perencanaan menyelesaikan soal. Langkah ketiga yaitu
pelaksanaan perencanaan. Dan langkah yang terakhir adalah siswa melakukan
pengecekan kembali. Pemilihan langkah-langkah yang tepat dapat menambah
pemahaman siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga guru dapat
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi yang sedang
dipelajari melalui pemilihan langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah tersebut.

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan
materi kelas VIII semester 1 yang sangat erat penerapannya dengan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dibutuhkan pemahanman konsep untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ada banyak cara
dalam mencari penyelesaiannya.

Kemampuan dan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV
akan terlihat dari langkah-langkah yang digunakan akan memberikan efektifitas
waktu dan melihat seberapa paham siswa dalam menyelesaikan permasalahan
dalam bentuk soal SPLDV. Harapan dari penelitian yang berjudul analisis tingkat
kemampuan pemecahan masalah Siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasrkan taksonomi solo ini



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, dimana penelitian ini akan menggambarkan bagaimana
tingkat kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi sistem persamaan linier dua variabel berdasarkan taksonomi SOLO pada

siswa kelas VIII SMPN 1 Minasate’ne.

B. Variabel Dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009 :38) variabel adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau k egiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Dan variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono,2009 :38).

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:
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a. Variabel bebas Dalam penelitian yang menjadi variabel adalah
pembelajaran  berbasis masalah (Tingkat Kemampuan
Pemecahan Masalah).

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan

penyelesain soal cerita berdasarkan taksonomi SOLO.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pada penelitian ini, peneliti ini bermaksud untuk memberikan
perlakuan terhadap subjek penelitian untuk mengetahui serta menganalisis
tingkat kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi system persamaan linier dua variabel berdasarkan taksonomo SOLO pada

siswa kelas VIII.

C. Deskripsi Fokus
1. Analisis

Analisis adalah suatu upaya penyelidikan untuk melihat, mengamati,
mengetahui, menemukan, memahami, menelaah, mengklasifikasi, dan
mendalami serta menginterpretasikan fenomena yang ada. Analisis kesalahan
adalah suatu upaya untuk mengamati, menemukan, dan mengklasifikasi
kesalahan dengan aturan tertentu berdasar pada kompleksitas pemahaman atau

jawaban siswa terhadap masalah yang diberikan.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk mencari

penyelesaian dari masalah dan kesulitan yang dihadapi dalam matematika.

3. Soal Cerita

Soal cerita matematika adalah soal yang didalamnya merupakan soal
matematika tetapi disajikan dalam bentuk soal cerita yang menggambarkan
permasalahan sehari-hari yang dalam penyelesaiannya diperlukan daya nalar yang

tinggi untuk dapat mengartikan soal tersebut soal kedalam bahasa matematika.

4. Taksonomi Solo
Taksonomi SOLO arti dalam bahasa Indonesianya adalah struktur hasil
belajar yang dapat diamati. Taksonomi solo adalah salah satu alat yang mudah dan

sederhana untuk mengetahui kualitas respon siswa dan analisa kesalahan.

D. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Minasate’ne jl. K.H. Fadeli lurang,

Kel. Biraeng, Kec. Minasate’ne, Kab. Pangkep siswa kelas VIII.



E. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini subjek awal penelitian berjumlah 20 orang dari siswa
kelas VIII A di SMPN 1 MINASATE’NE kemudian diberikan soal cerita
sebanyak 5 nomor yang berbentuk essay, kemudian dikategorikan sesuai hasil
tesnya yaitu 1 orang yang termasuk siswa yang mempunyai tingkat kemampuan
pemecahan masalah pada level prastruktural, 1 orang yang termasuk level
unistruktural, 1 orang yang termasuk level multistruktural, 1 orang yang
termasuk level rasioanal, dan 1 orang yang termasuk level Extended Abstract.

Kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap 5 subjek tersebut.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan dibahas data hasil penelitian tentang tingkat
kemampuan menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua variabel
berdasarkan taksonomi SOLO. Penentuan subjek dalam penelitian ini
menggunakan isnstrumen berupa soal cerita sistem persamaan linier dua variabel
sebanyak 5 nomor dalam bentuk essay yang akan dianalisis dan pengumpulan
pada penelitian ini menggunakan pedoman wawancara. Hasil tes soal cerita
sistem persamaan dua variabel akan digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai gambaran mengenai tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan taksonomi SOLO. Sedangkan hasil
wawancara digunakan untuk memverifikasi dan mendapatkan data tambahan,
sebagaimana yang dituliskan pada bab 3 bahwa penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif.

Dalam mempertegas serta menganalisis secara rinci hasil penelitian
ini, maka akan diuraikan tahapan-tahapan yang telah ditentukan sehingga sampai
pada pembahasan hasil penelitian. Tahapan penekitian yang dimaksud adalah
hasil penelitian dan pembahasan.

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 januari 2023 yaitu
pemberian secara offline di SMPN 1 MINASATE’NE dengan subjek

penelitian kelas VIII A yang berjumlah 20 orang kemudian dilanjutkan
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pelaksanaan wawancara pada tanggal 24 januari 2023 yang dilaksanakan
secara langsung. Wawancara yang peneliti lakukan tanya jawab dengan subjek
yang terpilih.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk analisis
deskriptif yang dilakukan untuk menggambarkan kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua
variabel berdasarkan taksonomi SOLO. Selanjutnya untuk mengetahui siswa
yang termasuk kedalam level taksonomi SOLO dalam menyelesaikan soal
cerita sistem persamaan linier dua variabel.

Uraian ini akan menyajikan analisis deskriptif tentang kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdsarkan taksonomi solo adapun
beberapa level dalam taksonomi solo yaitu level prastruktural, level
unistruktural, level multistruktural, level relasional, dan level extended
abstract. Berikut data lima orang siswa dari perwakilan hasil klasifikasi tes
tingkat kemampuan pemecahan masalah untuk dijadikan subjek penelitian
untuk dilakukan wawancara terhadap hasil tes yang dilakukan.

Tabel 4.1 Subjek Penelitian untuk Wawancara

No Nama Kode Kategori Tahap Taksonomi
. Subjek SOLO
1 Andi Restu Rusdy Subjek A Prastruktural
2 Syahrul R.a hmat Subjek B Unistruktural
Syarlin
3 Fitri Ramadhani Subjek C Multistruktural
4 Aulia Rahmi Subjek D Relasional
5 Muh Aidil Syam Subjek E Extended Abstract

Sumber: Subjek Penelitian 2023
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Berikut ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil
analisis data hasil tes dan wawancara.
1. Level Prastruktural
Level prastruktural menunjukkan bahwa siswa belum dapat
memahami masalah yang diberikan sehingga hasil tes yang ditulis siswa tidak
mempunyai makna atau konsep apapun sehingga siswa cenderung tidak
memberikan jawaban atas soal tes yang telah diberikan. Berdasarkan tabel 4.1
subjek A mencapai pada tingkat kemampuan level prastruktural, subjek A
hanya menjawab pertanyaan soal nomor 1 namun jawaban yang diberikan tidak
mempunyai makna atau konsep apapun. Pada soal nomor 2,3 4, dan 5 subjek A
tidak memberikan jawaban apapun schingga subjek A dapat dikatakan
termasuk pada tingkat kemampuan level prastruktural.

Gambar 4.1 Penggalan Hasil Tes Subjek A

Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama

subjek A sebagai berikut.
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Peneliti Kenapa adek tidak menuliskan jawaban apapun pada lembar
jawaban?

Subjek A Karena saya tidak tahu mau menulis apa kak.

Peneliti Apakah kamu tidak memahami sedikitpun maksud dari soal soal
tesebut?

Subjek A Iye kak tidak

Peneliti Apa yang membuat adik merasa kesulitan dalam memahami soal
soal tersebut?

Subjek A Saya kebingungan kak, apalagi soalnya berbentuk soal cerita,
susah kak.

Peneliti Kan sudah dijelaskan sebelumnya cara menyelesaikan soal
mengenai sistem persamaan linier dua variabel

Subjek A Iye kak sudahmi, tapi tidak pahamka.

Berdasarkan hasil wawancara Subjek A menunjukkan bahwa tidak
mampu memahami soal, tidak mampu menggunakan sedikit informasi dari soal
mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan, sehingga Subjek A tidak mampu
menghubungkan informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah dan
belum mampu melakukan perencanaan penyelesaian dengan membuat model
matematika pada soal-soal cerita, serta tidak dapat menentukan metode yang

digunakan dalam menyelesaikan masalah.

Level Unistruktural
Level Unistruktural menunjukkan bahwa siswa sudah dapat
memahami soal dengan menggunakan beberapa informasi namun belum

mampu merencanakan dan menyelesaikan dengan baik. Berdasarkan tabel 4.1
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subjek B mencapai pada tingkat kemampuan level unistruktural. Hasil tes
menunjukkan pada soal nomor 1 subjek B dapat menggunakan beberapa
informasi mengenai apa yang diketahui pada soal tersebut, apa yang ditanyakan
pada soal. Sama halnya dengan nomor 2,3,4 dan 5 subjek B hanya mampu
menggunakan sedikit informasi namun belum mampu membuat model
matematika serta metode dalam menyelasaikan soal cerita, sehingga subjek B
menunjukkan termasuk pada tingkat kemampuan pemecahan masalah pada
level unistruktural.

Gambar 4.2 Soal Tes Nomor 1
1. D dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 elor. Jikea jumlah kals hewan

terzebut 32 ekor, mala jumlah kambing dan ayvam mazing- masing adalah. .

Gambar 4.3 Penggalan Nomor 1 Hasil Tes Subjek B

Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama
subjek B sebagai berikut.

Peneliti : Pada soal nomor 1 apa yang adek ketahui?

Subjek B : Dari soal tersebut kak, yang saya ketahui ada sebanyak 13 ekor
kambing dan ayam dengan jumlah kakinya sebanyak 32 kaki kak.

Peneliti . Lalu, apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 tersebut dek?

Subjek B : Yang ditanyakan kak, berapa jumlah ayam dan berapa jumlah



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa

kesimpulan tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

berdasarkan tingkatan prastruktural, unistruktural, multistruktural, relational,

extended abstrac sebagai berikut.

1)

2)

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat prastruktural
(Subjek A).

Subjek A tidak mampu memahami soal, tidak mampu
menggunakan sedikit informasi dari soal mengenai apa yang diketahui
dan ditanyakan, sehingga Subjek A tidak mampu menghubungkan
informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah dan belum
mampu melakukan perencanaan penyelesaian dengan membuat model
matematika pada soal-soal cerita, serta tidak dapat menentukan metode
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat unistruktural
(Subjek B).

Subjek B dapat menuliskan informasi mengenai hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan ke beberapa soal cerita yang disajikan dengan
tepat akan tetapi Subjek B tidak dapat menentukan model matematika

soal cerita, dan menentukan berapa jumlah kambing dan ayam. Oleh
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karena itu dapat dikatakan bahwa Sahnya dapat mencapai tingkat
unstruktual dikarenakan Subjek B telah memenuhi indikator yang telah
dijabarkan pada tingkat level unistruktural. Subjek B belum dapat
mencapai tingkatan level multistruktural, level relational, level
extended abstract karena belum memenuhi indikator pada ketiga level
tersebut.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat multistruktural
(Subjek C)

Subjek C dapat menuliskan informasi mengenail hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal cerita yang disajikan dengan tepat.
Selain itu Subjek C juga dapat menentukan model matematika pada soal
cerita tetapi belum bisa menentukan metode yang digunakan dalam
menyelesaikan soal cerita untuk menemukan penyelesaian yang
diinginkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Subjek C telah
mencapai tingkat /level multistruktural dikarenakan selain telah
mencapai tingkat level unistruktural, Subjek C juga memenuhi
indikator pada tingkat level multistruktural. Subjek C belum memcapai
tingkat level relational dan extended abstract karena belum memenuhi

indikator pada kedua level tersebut.

4) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat relational

(Subjek D).
Subjek D dapat menuliskan informasi mengenai hal-hal yang

diketahui dan ditanyakan pada soal cerita sistem persamaan linier dua
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variabel (SPLDV) yang disajikan dengan tepat. Subjek D juga dapat
menentukan model matematika pada soal cerita dengan tepat. Subjek
D juga dapat menggunakan salah satu metode dalam menyeleasaikan
soal cerita pada materi sistem persamaan linier dua variabel (spldv)
dan menemukan penyelesaian akhir yang diinginkan meskipun hasil
yang diperoleh masih kurang tepat. Hal ini dikarenakan Subjek D
tidak menjumlahkan nilai x dan y pada soal tersebut. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa Subjek D telah mencapai tingkat level
relational dikarenakan telah memenuhi indikator pada level ini.

5) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tingkat extended

absract (Subjek E).

Subjek E dapat menuliskan informasi mengenai hal- hal yang
diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan pada soal cerita sistem
persamaan linier dua varibel (spldv) dengan tepat. Subjek E juga dapat
menentukan model matematika dengan tepat pada soal dan
menggunakan salah satu metode dalam menyelesaikan soal cerita
hingga menemukan hasil akhir yang diinginkan. Selain itu Subjek E
juga dapat memberikan kesimpulan pada hasil akhir yang diinginkan.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Subjek E telah mencapai
tingkat level extended absract dikarenakan telah memenuhi indikator

pada level tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai analisis kemampuan pemecahan
masalah matematika berdasarkan taksonomi SOLO pada sub pokok bahasan soal
cerita sistem persamaan linier dua variabel (spldv), maka didapatkan beberapa saran
sebagai berikut.

1) Bagi peneliti, untuk menambah ilmu dan pengalaman sebagai bekal untuk
diaplikasikan pada kehidupan sehari hari terutama pada pada dunia
pendidikan.

2) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan jika ada salah satu atau lebih subjek
yang belum memenuhi tingkatan kemampuan berdasarkan taksonomi
SOLO agar bertanya kepada subjek tersebut lebih mendalam lagi agar
benar-benar dapat mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa
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Lampiran 1. Data Instrument Penelitian

a. Lembar Validasi Instrument Validator [
b. Lembar Validasi Instrument Validator 11
c. Lembar Instrument Tes dan Wawancara
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Materi pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Kelas/ Semester : VII / Ganjil

Waktu Pembelajaran : 60 Menit

Petunjuk :
1) Berdo’alah sebelum menjawab soal
2) Tulislah identitas anda pada lembar jawaban anda
3) Kerjakanlah setiap item pertanyaan soal dengan baik disertai dengan
langkah-langkah penyelesaiannya
4) Dilarang menggunakan kalkulator atau alat hitung lainnya
5) Dilarang bekerja sama dalam mengerjakan soal
Soal Essay :

1. Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika
jumlah kaki hewan tersebut 32 ekor, maka jumlah kambing dan ayam
masing- masing adalah...

2. Harga 7 kg gula dan 2kg telur R,105.000,00. Sedangkan harga 4 kg gula
dan 1 kg telur R;58.000,00. Harga 3 kg telur dan 2 kg gula adalah...

3. Lisa dan hikma bekerja pada pabrik tas. Lisa dapat menyelesaikan 3 buah tas
setiap jam dan hikma dapat menyelesaikan 4 tas setiap jam. Jumlah jam
kerja lisa dan hikma adalah 16 jam sehari dengan jumlah tas yang dibuat
oleh keduanya adalah 55 tas. Jika jam kerja keduanya berbeda, tentukan jam
kerja mereka masing- masing.

4.  Harga 3 buah penghapus sama dengan harga 1 buku. Jika harga 4 buku dan 3
penghapus adalah R;12.000maka harga 1 buah penghapus adaalah...

5. Diketahui (p,q) adalah peneyelesaian dari sitem persamaan linier

x+y=10 dan x— y=2. Nilai dari 2 p+3q adalah...



Lampiran 3. Data Persuratan

a. SK Penguji Seminar Proposal
b. Lembar Koreksian

c. SK Perbaikan Seminar Proposal
d. SK Validasi Instrument

e. SK Penelitian

f.  SK Penguji Ujian Hasil

g.

SK Penguji Ujian Tutup
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